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YENI NURAENI. NIM: 1414212058. “PERSEPSI ULAMA DESA 
TIGAHERANG KECAMATAN RAJADESA KABUPATEN CIAMIS TERHADAP 
PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR”.  
 
Pernikahan dini atau penikahan di bawah umur merupakan masalah yang 
populer di masyarakat. Dengan interpretasi dan sudut pandang yang berbeda, 
beberapa peneliti telah mengungkapkan ada beberapa hal yang 
melatarbelakanginya, seperti masih kuatnya hukum adat di kalangan masyarakat, 
pengaruh lingkungan, latar belakang pendidikan dan ekenomi 
Tujuan penelitian ini: Untuk mengetahui persepsi ulama Desa Tigaherang 
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis terhadap pernikahan di bawah umur 
tigaherang. Serta untuk mengetahui faktor-faktor penyebab dan dampak yang 
ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
menggunakan metode Deskriptif Analitik. 
 Hasil penelitian diperoleh kesimpulan, Persepsi ulama Desa Tigaherang 
tentang nikah dibawah umur : a). Responden pertama Menyatakan pernikahan 
dibawah umur boleh dilakukan dan sah apabila syarat dan rukunnya terpenuhi, 
terkait umur tidak ada batasan yang penting sudah baligh, dan ketika sudah 
baligh belum di nikahkan dan sianak berbuat dosa maka dosanya akan mengalir 
kepada orangtua, baik anak perempuan maupun laki-laki. b). Responden kedua 
menyatakan pernikahan dibawah umur tidak masalah selagi dia mumpuni dan 
siap dengan keilmuannya, karena agama pun tidak melarang. c). Responden 
ketiga menyatakan tidak boleh di lakukan pernikahan di bawah umur  karena 
banyak madharat nya, ketimbang maslahatnya. d). Responden keempat 
menyatakan  bukan masalah boleh atau tidaknya sebaiknya jangan di lakukan. 
Adapun faktor penyebab terjadinya di bawah umur menurut persepsi ulama Desa 
Tigaherang Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis adalah faktor rendahnya 
kesadaran  pendidikan, faktor  ekonomi , faktor ke khawatiran orang tua, faktor 
lingkungan tempat tinggal mereka. Adapun dampak yang ditimbulkan dari 
pernikahan di bawah umur ada 2 diantaranya dari segi positif sama negatif. 
Dampak positif nya adalah terhindar dari perbuatan zina, dan meringankan 
beban orangtua. Adapun dampak negatif nya, adalah terabaikan nya pendidikan, 
tingkat kedewsaan belum matang, kesehatan reproduksi dan rentan terhadap 
perceraian. 
    














YENI NURAENI. NIM: 1414212058. " THE PERCEPTIONS OF ULAMA IN 
THE VILLAGE OF TIGAHERANG, RAJADESA SUB-DISTRIC, CIAMIS 
DISTRIC ON UNDERAGE MARRIAGE".  
 
 Early marriages or underage marriages are a popular problem in 
society. With different interpretations and points of view, several researchers 
have revealed that there are several things behind it, such as the still strong 
customary law among the community, environmental influences, educational 
and economic background. 
 The purpose of this study: To determine the perception of Ulama in 
Tigaherang Village, Rajadesa District, Ciamis Regency on underage 
marriages. As well as to find out the factors that cause and the impact of 
underage marriage. 
 The approach method used in this research is to use the Analytical 
Descriptive method. 
 The results of the study concluded, Tigaherang Village  perception of 
underage marriage: a). First responders stated that underage marriage can 
be done and valid if the conditions and pillars are met, related to age there is 
no important limit already baligh, and when the puberty has not been married 
and the child commits sin then the sin will flow to parents, both girls and men. 
b). The second respondent stated that underage marriage does not matter as 
long as he is qualified and ready with his knowledge, because religion does 
not prohibit. c). The third respondent stated that it is not permissible to 
perform underage marriages because there are many madharat, rather than 
maslahatnya. d). The fourth respondent stated that it is not a problem whether 
or not it should not be done. The factors causing the occurrence of minors 
according to the perception of the ulama Tigaherang Village District 
Rajadesa Ciamis is a factor of low awareness of education, economic factors, 
factors to the worry of parents, environmental factors where they live. As for 
the impact of underage marriage there are 2 of them in terms of positive 
equally negative. The positive effect is to avoid adultery, and ease the burden 
on parents. As for the negative impact, it is neglected education, immature 
levels of neglect, reproductive health and prone to divorce. 
  
















رصٛساد اٌعٍّبء ـً لشٌخ رٍغب ٍ٘شأظ, ٔبحٍخ ساعبدٌسب, ِمبطعخ  . 1414212124 ييني نورايني. نيم:
 ."اٌمبصشح سٍبٍِس, حٛي صٚاط
خ ـً اٌّغزّع. ِع رفسٍشاد ٚٚعٙب د ٔظش اٌضٚاط اٌّجىش أٚ صٚاط اٌمبصشاد ِشىٍخ شبئع 
ي ال ٌضاي لٌٛب ثٍٓ ِخزٍفخ, وشؿ اٌعذٌذ ِٓ اٌجبحضٍٓ أْ ٕ٘بن عذح أشٍبء ٚساء رٌه, ِضً اٌمبْٔٛ اٌعشـً اٌز
 ٚاٌزأصٍشاربٌجٍئٍخ , ٚاٌخٍفٍبد اٌزعٍٍٍّخ ٚ االلزصبدٌخ.اٌّغزّع, 
اٌؽشض ِٓ ٘زٖ اٌذساسخ: رحذٌذ رصٛس اٌعٍّبء ـً لشٌخ رٍغبٍ٘شأظ ، ِمبطعخ ساعبدٌسب ،  
 سٍبٍِس سٌغٕسً ثشأْ صٚاط اٌمبصشاد. ٚوزٌه ٌٍٛلٛؾ عٍى اٌعٛاًِ اٌزً رسجت ٚرأصٍش صٚاط اٌمبصشاد.
 ِٕٙظ إٌّٙظ اٌّسزخذَ ـً ٘زا اٌجحش ٘ٛ اسزخذاَ إٌّٙظ اٌٛصفً اٌزحًٍٍٍ.  
شأػ إٌى صٚاط اٌمبصشاد: أ( روش ب٘ٔظشح عٍّبء لشٌخ رٍؽ  ٚخٍصذ ٔزبئظ اٌذساسخ إٌى  
اٌّسزغٍجْٛ األٚائً أٔٗ ٌّىٓ إعشاء صٚاط اٌمبصشاد ٚصبٌح إرا رُ اٌٛـبء ثبٌششٚط ٚاٌشوبئض، ٚاٌّزعٍمخ 
ذ حذ ُِٙ ثبٌفعً ثبٌٍػ، ٚعٕذِب ٌُ ٌىٓ سٓ اٌجٍٛغ ِزضٚعبً ٌٚشرىت اٌطفً اٌخطٍئخ، ـئْ ثبٌسٓ ال ٌٛع
اٌخطٍئخ رزذـك إٌى اٌٛاٌذٌٓ، ِٓ اٌفزٍبد ٚاٌشعبي عٍى حذ سٛاء. )ة( روش اٌّغٍت اٌضبًٔ أْ صٚاط 
اٌضبٌش أٔٗ ال ٌغٛص اٌمبصشاد ال ٌُٙ ِب داَ ِؤ٘اًل ِٚسزعذًا ثعٍّٗ، ألْ اٌذٌٓ ال ٌّٕع. )ط( روش اٌّذعى عٍٍٗ 
إعشاء صٌغبد دْٚ اٌسٓ اٌمبٍٔٛٔخ ألْ ٕ٘بن اٌىضٍش ِٓ اٌّذـعٍبد، ثذاًل ِٓ اٌّصٍطجخ. )د( روش اٌّغٍت 
عٍّبء اٌشاثع أْ عذَ اٌمٍبَ ثزٌه أٚ عذِٗ ال ٌّضً ِشىٍخ. اٌعٛاًِ اٌزً رسجت ـً حذٚس اٌمصش ٚـمب ٌزصٛس 
ًِ ِٓ ٔمص اٌٛعً ثبٌزعٍٍُ، ٚاٌعٛاًِ االلزصبدٌخ، ٘ٛ عب عٍأٍِسدٌسب  ِمبطعخ ساعب شأػب٘لشٌخ رٍؽ
ٚاٌعٛاًِ اٌزً رمٍك اَثبء ٚاألِٙبد، ٚاٌعٛاًِ اٌجٍئٍخ حٍش ٌعٍشْٛ. أِب ثبٌٕسجخ ٌزأصٍش اٌضٚاط دْٚ اٌسٓ 
ُِٕٙ ِٓ حٍش اإلٌغبثٍخ سٍجٍخ عٍى لذَ اٌّسبٚاح. ٚإٌزٍغخ اإلٌغبثٍخ ً٘ رغٕت اٌضٔب  2اٌمبٍٔٛٔخ ٕ٘بن 
عٓ اٌٛاٌذٌٓ. أِب ثبٌٕسجخ ٌألصش اٌسٍجً، ـٙٛ اٌزعٍٍُ اًٌّّٙ، ِٚسزٌٛبد اإلّ٘بي ؼٍش ٚرخفٍؿ اٌعتء 
 إٌبضغخ، ٚاٌصحخ اإلٔغبثٍخ، ٚاٌزعشض ٌٍطالق.
 
 : صٚاط, لبصش. ااااااااا  اااااا
  


























Nothing impossible in this world anything 
can be done with confidance 
 
ي ُ ُ َلَُاُإ ُسُ فُ ناُُللا ُُفُ ل ُ كُاَلا اهُاعاُسُ ُ  
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

































Alhamdulillah saya ucapkan terimakasih pada Allah SWT yang telah 
melimpahkan segala rahmatNya sehingga saya bisa meneyelesaikan tugas saya 
dengan baik. Skripsi ini saya persembahkan kepada bapak dan mamah saya, 
terimakasih untuk cinta dan kasih sayang serta pengorbanannya yang tak bisa 
diukur selama hidupku ini, pelajaran berharga sejauh ini adalah disaat orang 
lain menutup mata untuk saya, diwaktu yang sama kalian sepenuh hati 
membina dan tetap percaya. Belum pernah kalian mengeluh sekalipun, 
perjuangan kalian lebih jauh, lebih menyakitkan dibandingkan saya yang belum 
seberapa. Ucapan terimakasih ini rasanya belum cukup mewakili rasa bangga 
atas kalian, mohon maaf saya belum menjadi anak kebanggaan. 
Dengan penuh haru saya ingin sampaikan disini, kalian adalah orang tua 
paling sempurna. Saya tau kalian sudah banyak sekali melalui banyak 
rintangan, bahkan seringkali rasa sakit  sudah menjadi teman. Terima kasih 
karena selalu menjaga saya dalam doa-doa bapak dan mamah serta selalu 
membiarkan saya mengejar impian saya apa pun itu. 
Untuk bapak, terimakasih tanpa mengenal lelah rela bangun sebelum 
subuh setiap hari. Sampai pulang petang, tidak jarang bapak menginap di 
kebun sampai pagi lagi. Mungkin bapak disana digigit nyamuk sedangkan saya 
disini tidur nyeyak. Dan Mamah, walaupun nasihatmu penuh kelembutan, aku 
tau kau seringkali menangis disepertiga malam menyaksikan kegagalan demi 
kegagalan yang membuat kecewa. Semakin hari kalian terlihat semakin tua, 
sedangkan Maafkan anakmu ini belum pernah membalas jasa, memberikan 
kebahagiaan berarti. Dengan adanya skripsi ini, persembahan kecil untuk 
kalian. Saya berjanji tidak akan pernah menyia-nyiakan setiap tetes peluh 
perjuanganmu, saya akan menjaga kepercayaan ini. 
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Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
















































Ha (dengan titik di 
bawah) 
Ka dan Ha 
De 


























Es dan Ye 
Es (dengan titik di 
bawah) 





















Te (dengan titik 
dibawah) 
Zet (dengan titik 
dibawah) 







































































 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 
lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ـــــــَــــ) untuk vokal a, 
kasroh (ــــــــِـــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ــــــــُـــــ) untuk vokal u.  Vokal 
rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu 
 auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (ك) sukun (mati), dan  ai yaitu harakat  a 
(fathah) diiringi huruf ya’ (م) sukun (mati). 
Contoh vokal tunggal : َََكَسر      ditulis     kasara  
 ditulis     ja‘ala      َجَعلََ    
Contoh vokal rangkap : 
1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أم). 
Contoh:    َََكْيف       ditulis     kaifa 
2. Fathah + wāwu mati ditulis au (اك). 
Contoh:    َََهْوؿ       ditulis     haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang 
ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََ…ا  Fathah dan alif 
Â 
a dengan garis di 
atas ََ  Atau fathah dan ya ...م
...م  َ َ Kasrah dan ya Î i dengan garis di 
atas 
...ك  َ  Dammah dan wau Û 





Contoh :          ََقَاؿ        ditulis     qâla                                                            
 ditulis     qîla        ق ْيلََ                       
 ditulis     yaqûlu     يَػق ْوؿَ                  
 
D. Ta’ marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh :           َْااَلْطَفاؿ َرْكَضة   ditulis   rauḍah al-aṭfāl 
ْااَلْطَفاؿَ  َرْكَضةَ                       ditulis   rauḍatul aṭfāl 
E. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh  ل
huruf kasrah  َػػػػ ػى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh :  رَبػََّنا          ditulis     rabbanâ 
دَ الََ            ditulis     al-ḥaddu 
F. Kata Sandang Alif + Lam (اؿ) 
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 
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Contoh :        ُُجل  ditulis      ar-rajulu       الرَّ
 ditulis     as-syamsu       الشَّْمسُ          
2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 
Contoh :         َاَْلَمل ك           ditulis        al-Maliku 
 ditulis        al-qalamu           الَقَلمَ             
G. Hamzah 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 
tanda apostrof (’). 
 
H. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh :     
ٌرَالرَّاز ق ْيََ              ََل َوََخيػْ  َكا فََّهللاََ
Ditulis:    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 
khairurrâziqîn 
 
I. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai 
dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 
nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku 
bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
Contoh :          الب خاَر م         ditulis     al-Bukhârî 
َهق ي                 ditulis    al-Baih  البَػيػْ
